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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ekowisata memancing yang berkelanjutan di kawasan
mangrove Desa Buruk Bakul, Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau, melalui pendekatan
partisipatif dan edukatif. Metode yang digunakan terdiri dari tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Tahap persiapan melibatkan identifikasi masalah, koordinasi dengan stakeholder, studi tentang kebutuhan
wisatawan, dan persiapan logistik. Tahap pelaksanaan fokus pada edukasi dan pemberdayaan masyarakat
melalui pretest, penyuluhan, diskusi interaktif, dan post-test. Tahap evaluasi dilakukan dengan menganalisis
peningkatan pemahaman peserta dan mengumpulkan saran untuk pengembangan lebih lanjut. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai ekowisata memancing. Setelah
penyuluhan, 76,47% peserta menyatakan mengerti materi yang disampaikan, meningkat dari pemahaman awal.
Partisipasi aktif peserta tercermin dari saran konstruktif seperti pengembangan spot memancing, peningkatan
fasilitas, dan penerapan alat tangkap ramah lingkungan. Meskipun keterlibatan langsung dalam kegiatan
ekowisata memancing masih rendah, kesadaran akan potensi ekonomi dan pentingnya konservasi lingkungan
telah meningkat. Kegiatan ini berhasil membangun fondasi untuk pengembangan ekowisata yang berkelanjutan
di Desa Buruk Bakul.

Kata kunci; Ekowisata Memancing, Kawasan Mangrove, Pengembangan Berkelanjutan, Partisipasi
Masyarakat, Desa Buruk Bakul

Abstract. This study aims to develop sustainable fishing ecotourism in the mangrove area of Buruk Bakul
Village, located in the Bukit Batu District of Bengkalis Regency, Riau Province. The approach utilized is
participatory and educational. The methods used consist of three stages: preparation, implementation, and
evaluation. The preparation stage involved problem identification, coordination with stakeholders, a study on
tourist needs, and logistical preparation. The implementation stage focused on education and community
empowerment through pre-tests, counseling, interactive discussions, and post-tests. The evaluation stage was
conducted by analyzing the increase in participants' understanding and collecting suggestions for further
development. The results indicated a significant improvement in participants' understanding of fishing
ecotourism. After the counseling sessions, 76.47% of participants reported that they understood the material
presented, an increase from their initial understanding. Active participation was demonstrated through
constructive feedback, such as suggestions for developing fishing spots, enhancing facilities, and using
environmentally friendly fishing gear. Although direct involvement in fishing ecotourism activities remains low,
there has been a noticeable increase in awareness regarding the economic potential and the importance of
environmental conservation. Overall, this activity successfully established a foundation for sustainable
ecotourism development in Buruk Bakul Village.

Keywords; Fishing Ecotourism, Mangrove Areas, Sustainable Development, Community Participation, Buruk
Bakul Village
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PENDAHULUAN

Ekowisata memancing di kawasan mangrove merupakan salah satu bentuk pariwisata
berkelanjutan yang semakin populer di Indonesia. Negara ini memiliki potensi besar untuk
mengembangkan destinasi wisata alam yang menarik, mengingat kawasan mangrove tersebar
luas di seluruh wilayahnya. Konsep ekowisata sendiri berfokus pada pelestarian lingkungan,
pemberdayaan masyarakat lokal, dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, menuntut
adanya keseimbangan antara kelestarian alam dan budaya dengan manfaat ekonomi yang adil
bagi masyarakat setempat (Gunn dan Var, 2002.).

Dalam konteks ekowisata memancing di kawasan mangrove, penting untuk memahami
peran vital ekosistem mangrove dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Mangrove
berfungsi sebagai tempat tinggal berbagai spesies ikan dan binatang lainnya, penyerap karbon
dari atmosfer, dan pemelihara kualitas air. Oleh karena itu, pengembangan ekowisata di area
ini harus dilakukan dengan pendekatan yang bertanggung jawab secara lingkungan, sosial,
dan ekonomi (Ryan et al., 2018).

Ekowisata memancing di kawasan mangrove menawarkan berbagai manfaat potensial.
Pertama, dari segi ekonomi, kegiatan ini dapat membuka peluang kerja baru bagi masyarakat
lokal, baik secara langsung maupun tidak langsung (Nofrizal et al., 2022). Kesempatan ini
meliputi penyediaan jasa penyewaan perahu, pemandu wisata, serta penjualan makanan dan
minuman. Pengembangan sektor ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
sekitar dan memperbaiki kualitas hidup mereka (Wibowo dan Hariyanto, 2017). Kedua, dari
perspektif edukasi dan konservasi, ekowisata memancing di kawasan mangrove dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan. Wisatawan
yang berkunjung tidak hanya dapat menikmati keindahan alam dan aktivitas memancing,
tetapi juga belajar tentang ekosistem mangrove dan keanekaragaman hayati di dalamnya. Hal
ini menjadikan ekowisata sebagai sarana pendidikan lingkungan yang efektif (Nugraha dan
Budiharsono, 2017). Ketiga, dari sudut pandang pariwisata, pengembangan ekowisata
memancing di kawasan mangrove dapat meningkatkan potensi sektor ini di Indonesia.
Dengan menawarkan pengalaman unik yang berbeda dari tempat memancing konvensional,
destinasi ini dapat menarik minat wisatawan lokal maupun mancanegara, sekaligus
mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam upaya pelestarian lingkungan (Wibowo dan
Hariyanto, 2017).
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Namun, pengembangan ekowisata memancing di kawasan mangrove juga menghadapi
tantangan, terutama dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan potensi wisata dan
pelestarian ekosistem. Diperlukan pendekatan yang holistik dan dukungan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, masyarakat lokal, dan pelaku industri pariwisata, untuk
memastikan bahwa pengembangan ekowisata ini dapat berkelanjutan dan memberikan
manfaat optimal bagi semua pihak yang terlibat. Dengan mempertimbangkan potensi dan
tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut tentang
pengembangan ekowisata memancing di kawasan mangrove di Indonesia. Fokus utama akan
diberikan pada strategi pengelolaan yang dapat memaksimalkan manfaat ekonomi dan
edukasi, sekaligus meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Hasil pengabdian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan model
ekowisata yang berkelanjutan dan ramah lingkungan di Indonesia, sekaligus meningkatkan
peluang keberhasilan pengembangan ekowisata mangrove melalui rekreasi penangkapan

ikan.

METODOLOGI

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif
untuk mengembangkan ekowisata memancing yang berkelanjutan di Desa Buruk Bakul,
Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Pelaksanaan kegiatan dibagi
menjadi tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Tahap Persiapan

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan merumuskan solusi terhadap masalah
yang dihadapi oleh masyarakat.

a. ldentifikasi Masalah: Survei lokasi untuk mendata masalah utama yang dihadapi
nelayan tradisional dan pembisnis lokal, meliputi kurangnya pengetahuan tentang
ekowisata dan praktik memancing berkelanjutan, serta keterbatasan infrastruktur
pendukung.

b. Koordinasi dengan Stakeholder: Koordinasi dengan Dinas Pariwisata dan Dinas
Perikanan Kabupaten Bengkalis untuk mendapatkan dukungan teknis dan kebijakan.

c. Studi Kecil tentang Wisatawan: Survei untuk memahami kebutuhan, preferensi, dan

potensi pasar ekowisata di kawasan mangrove.

234


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/MNDBHRU

n]‘b Doi. 10.33373/jmb.v8i2.6981

Minda Baharu, Volume 8, No 2 Desember, 2024 P-ISSN 2656-0631; E-ISSN 2614-5944
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/MNDBHRU Hal. 232-242

d. Persiapan Logistik dan Lokasi Penyuluhan: Penyiapan fasilitas dan pemilihan lokasi

strategis untuk kegiatan edukasi.
Tahap Pelaksanaan

Tahap ini berfokus pada edukasi, pemberdayaan masyarakat, dan penerapan solusi
terhadap masalah yang ditemukan.

a. Pretest: Mengukur pemahaman awal peserta mengenai konsep ekowisata memancing.

b. Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat: Materi meliputi pengelolaan ekowisata
memancing berkelanjutan, praktik memancing berkelanjutan, dan potensi ekonomi
ekowisata.

c. Diskusi Interaktif dan Studi Kasus: Sesi diskusi antara peserta, nelayan, pembisnis
lokal, dan stakeholder terkait, disertai studi kasus keberhasilan pengembangan
ekowisata di daerah lain.

d. Post-test: Evaluasi peningkatan pemahaman peserta setelah penyuluhan.

Tahap Evaluasi

Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan dan menentukan langkah
tindak lanjut.

a. Analisis Hasil Pre-test dan Post-test: Mengukur peningkatan pemahaman dan
perubahan sikap peserta.

b. Evaluasi Persepsi Peserta: Peserta memberikan evaluasi terhadap materi dan metode
penyampaian.

c. Pengumpulan Saran dan Tindak Lanjut: Menyusun rekomendasi untuk pengembangan
lebih lanjut ekowisata memancing yang berkelanjutan.

Target sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Desa Buruk Bakul, khususnya nelayan
tradisional, pembisnis lokal, dan perwakilan pemerintah desa. Kegiatan dilaksanakan selama
satu hari di Kantor Desa Buruk Bakul pada Agustus 2024. Metode yang digunakan meliputi
presentasi, diskusi interaktif, dan studi kasus yang berfokus pada konsep ekowisata
mangrove, praktik rekreasi memancing berkelanjutan, dan potensi ekonomi dari ekowisata

memancing.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk pengembangan ekowisata memancing di
kawasan mangrove Desa Buruk Bakul telah dilaksanakan dengan tingkat partisipasi yang
cukup tinggi. Evaluasi awal menunjukkan bahwa mayoritas peserta sudah memiliki
pengetahuan dasar tentang ekowisata memancing. Figur 1a, menunjukkan bahwa 64,29%
peserta menyatakan sudah mengetahui tentang konsep ini, sementara 14,29% tidak
mengetahui dan 7,14% sangat tidak mengetahui. Pemahaman awal ini sejalan dengan teori
andragogi Knowles (1980), yang menekankan pentingnya relevansi pembelajaran dengan

pengalaman dan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta dewasa.

(@ (b)

= Sangat mengetahui = Mengetahui
= Tidak Mengetaui = Sangat Tidak mengetahui m Cerita orang = Televisi = Keterlibatan langsung

Figur 1. Tingkat pengetahuan masayarakat: (a) Pengetahuan tentang kegiatan rekreasi
memancing sebelum kegiatan. (b) Pengetahuan dan informasi anda tau tentang informasi
kegiatan rekreasi memancing sebelum kegiatan

Sumber pengetahuan peserta beragam (Nofrizal et al., 2021), sebagaimana ditunjukkan
pada Figur 1b. Televisi menjadi sumber informasi utama bagi 38,46% peserta, diikuti oleh
penyampaian orang lain dan keterlibatan langsung yang masing-masing menyumbang
30,77%. Keberagaman sumber informasi ini sejalan dengan Teori Sosial Kognitif Bandura
(1986) dan Teori Pembelajaran Konstruktivis Vygotsky (1978), yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dan lingkungan dalam proses pembelajaran.

Meskipun demikian, hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
belum pernah terlibat langsung dalam Kkegiatan ekowisata memancing. Figur 2a,
menunjukkan bahwa 69,23% peserta tidak pernah terlibat dalam kegiatan ekowisata
memancing sebelumnya, sedangkan 30,77% menyatakan jarang mengikuti kegiatan tersebut.
Rendahnya tingkat keterlibatan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
ekowisata memancing dan partisipasi aktual masyarakat. Teori pembelajaran partisipatif
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Freire (1970) menekankan bahwa melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan, masyarakat dapat

meningkatkan kesadaran kritis mereka terhadap lingkungan sekitar.

l. (@) | | (b)

= Pernah = Jarang = Tidak pernah = Sangat mengetahui » Mengetahui = Tidak Mengetaui = Sangat Tidak mengetahui

Figur 2. Keterlibatan masyarakat dan pengetahuan kebutuhan wisatawan: (a) Kerlibatan
dalam kegiatan wisata memancing sebelum kegiatan pengabdian, (b) Pengetahuan tentang
kebutuhan oleh para pemancing sebelum kegiatan pengabdian

Pemahaman masyarakat tentang kebutuhan wisatawan memancing sebelum kegiatan
pengabdian cukup bervariasi. Figur 2b, menunjukkan bahwa 50% peserta menyatakan
mengetahui kebutuhan wisatawan, 35,71% sangat mengetahui, sementara masing-masing
7,14% menyatakan tidak mengetahui dan sangat tidak mengetahui. Parasuraman et al., (1985)
menekankan bahwa kepuasan wisatawan sangat bergantung pada sejauh mana layanan
memenuhi harapan mereka. Yulianto et al., (2020) menemukan bahwa destinasi ekowisata
yang memahami kebutuhan wisatawan memiliki peluang lebih besar untuk menarik
kunjungan berulang.

Setelah penyuluhan, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta. Figur 3,
menunjukkan bahwa 52,94% peserta menyatakan mengetahui dan 23,53% sangat mengetahui
kebutuhan wisatawan memancing, meskipun 23,53% masih menyatakan tidak mengetahui.
Peningkatan ini mencerminkan efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman
peserta, sejalan dengan teori perubahan kognitif dalam pembelajaran orang dewasa yang
dikemukakan oleh Mezirow (1991). Meskipun demikian, masih ada peserta yang belum
sepenuhnya memahami materi, yang menurut Henneman et al., (2016) dan Gonzalez et al.,
(2018) dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perbedaan latar belakang pendidikan

dan hambatan komunikasi.
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= Sangat mengetahui = Mengetahui
= Tidak mengetahui = Sangat tidak mengetahui

Figur 3. Pengetahuan tentang kegiatan apa saja yang dibutuhkan oleh para pemancing ketika
sedang melakukan pemancingan

Evaluasi menunjukkan hasil positif, dengan 76,47% peserta menyatakan mengerti
tentang materi yang disampaikan dan 23,53% menyatakan sangat mengerti (Figur 4a).
Persepsi peserta terhadap materi juga sangat baik, dengan 47,06% menyatakan materi
menarik dan 52,94% menyatakan sangat menarik (Figur 4a). Hal ini sejalan dengan prinsip-
prinsip pembelajaran orang dewasa yang dikemukakan oleh Knowles (1984) dan teori
motivasi belajar Deci dan Ryan (2000).

0,000,00

0,000,00

(a) = Sangat mengerti = Mengerti = Tidak mengerti = Sangat tidak mengerti (b) = Sangat menarik ® Menarik = Tidak menarik = Sangat tidak menarik

Figur 4. Grafik kue yang menunjukkan pemahaman dan persepsi peserta terhadap materi (A)
dan penyampaiannya (B) dalam kegiatan pengabdian

Peserta memberikan berbagai saran konstruktif untuk pengembangan ekowisata
memancing, termasuk pengembangan spot memancing di Sungai Bakul, peningkatan fasilitas
pendukung, keterlibatan aktif pemerintah desa, dan penerapan regulasi alat tangkap yang
ramah lingkungan. Saran-saran ini sejalan dengan studi Kurniawan et al., (2019), Yuniarti
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(2018), dan Utami (2021) tentang pentingnya infrastruktur, fasilitas, dan sinergi antar
stakeholder dalam pengembangan ekowisata berkelanjutan. Keseluruhan hasil menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian ini telah berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat tentang potensi ekowisata memancing di kawasan mangrove, serta membangun
fondasi untuk pengembangan ekowisata yang berkelanjutan di Desa Buruk Bakul.

Kegiatan penyuluhan ini telah didokumentasikan melalui serangkaian foto yang
menggambarkan berbagai tahap pelaksanaan (Gambar 5). Foto-foto ini mencakup: (A) sesi
foto bersama, (B) dan (C) penyuluhan ekowisata mancing memancing, dan (D) sesi pengisian
kuisioner. Dokumentasi visual ini tidak hanya menunjukkan tingginya partisipasi peserta,
tetapi juga menegaskan antusiasme masyarakat Desa Buruk Bakul dalam mengembangkan

potensi ekowisata memancing di kawasan mangrove mereka.

0 — o il
- - == 1 - i)

Figur 5. Dokumentasi kegiatan penyuluhan: (A) Pembukaan dan foto bersama, (B) Diskusi
kelompok, (C) Presentasi hasil diskusi, (D) Sesi pengisian kuisioner.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk pengembangan ekowisata memancing di
kawasan mangrove Desa Buruk Bakul telah berhasil mencapai tujuannya. Penyuluhan
meningkatkan pemahaman peserta tentang potensi ekowisata mangrove, pengelolaan
berkelanjutan ikan terubuk, dan konsep ekowisata memancing, dengan 76,47% peserta
menyatakan mengerti materi pasca-penyuluhan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan

kesadaran masyarakat tentang potensi ekonomi dan pentingnya konservasi lingkungan dalam
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konteks ekowisata. Namun, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ekowisata memancing
masih relatif rendah, menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut untuk meningkatkan
partisipasi aktif. Untuk mengoptimalkan pengembangan ekowisata memancing di Desa
Buruk Bakul, disarankan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat melalui pelatihan
pemandu wisata lokal dan pengelolaan fasilitas ekowisata. Pengembangan infrastruktur
pendukung dan penguatan regulasi alat tangkap ramah lingkungan perlu dilakukan dengan
memperhatikan prinsip keberlanjutan. Kolaborasi multi-stakeholder, program edukasi
berkelanjutan, dan diversifikasi atraksi wisata juga penting untuk mendorong partisipasi aktif
dan keberlanjutan program. Monitoring berkala terhadap dampak pengembangan ekowisata
pada lingkungan dan ekonomi lokal perlu dilakukan untuk memastikan manfaat jangka

panjang bagi masyarakat Desa Buruk Bakul.
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